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ABSTRAK

Kulit buah rambutan (Nephelium lappaceum L) diketahui mengandung senyawa aktif flavonoid.
Beberapa flavonoid dari tanaman diketahui mempunyai aktivitas antioksidan dan memiliki
kemampuan melindungi kulit terhadap paparan sinar ultaviolet (UV). Tujuan penelitian untuk
menganalisis nilai dan kategori SPF ekstrak dan sediaan krim kulit buah rambutan (Nephelium
lappaceum L) sebagai tabir surya. Flavonoid dalam ekstrak kulit buah rambutan (Nephelium
lappaceum L) diidentifikasi secara kualitatif dengan pereaksi warna dan metode kromatografi
lapis tipis (KLT). Pengujian aktifitas tabir surya dilakukan secara in-vitro menggunakan
spektrofotometer UV dan perhitungan nilai SPF digunakan metode Mansur dengan variasi
konsentrasi ekstrak dan sediaan krim kulit buah rambutan. Hasil penapisan fitokimia dan uji
KLT menunjukkan bahwa kulit buah rambutan mengandung flavonoid. Hasil penentuan nilai
SPF pada ekstrak kulit buah rambutan menunjukkan bahwa nilai SPF 11,49 (80 ppm), 12,94
(90 ppm), 20,95 (100 ppm), 24,18 (110 ppm) dan 26,07 (120 ppm) dengan kategori maksimal
sampai dengan ultra. Sediaan krim ekstrak kulit buah rambutan menghasilkan nilai SPF 25,48
(1%), 38,36 (2%), dan 42,87 (3%) dengan kategori ultra.

Kata Kunci : Nephelium lappaceum L., SPF, in-vitro, Flavonoid, Ultaviolet

PENDAHULUAN eritema, penyakit katarak, memicu
pertumbuhan sel kanker. Radiasi sinar UV

Latar Belakan .
g A yang menembus dermis dapat merusak

Sinar ultraviolet (UV) A dan UV-B
merupakan bagian dari spektrum sinar
matahari yang berbahaya apabila terpapar
dan menimbulkan reaksi pada kulit. Reaksi-
reaksi yang ditimbulkan oleh sinar UV
dapat berpengaruh buruk terhadap kulit
manusia yaitu kemerahan pada kulit, kulit
terasa seperti terbakar, dapat menimbulkan

kulit, kulit kehilangan elastisitas, kerut pada
bagian kulit dan kanker kulit (Isfardiyana
and Safitri, 2014). Secara global, sekitar
60.000 orang meninggal dari penyakit yang
disebabkan oleh radiasi sinar ultraviolet,
terutama ganas melanoma (Liu et al.,
2017). Radikal bebas merupakan molekul
yang mengandung satu atau lebih elektron
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tidak berpasangan pada orbital terluarnya,
radikal bebas sangat reaktif dan tidak stabil,
sebagai usaha untuk mencapai
kestabilannya radikal bebas akan bereaksi
dengan atom atau molekul di sekitarnya
untuk memperolen pasangan elektron
(Setiawan and Febriyanti, 2017). Reaksi
radikal bebas dalam tubuh dapat
menimbulkan reaksi berantai yang mampu
merusak struktur sel, bila tidak dihentikan
akan menimbulkan berbagai penyakit
seperti kanker, jantung, katarak, penuaan
dini, serta penyakit degeneratif lainnya.
Salah satu cara yang ditempuh untuk
meredam aktivitas sinar UV diperlukan
penggunaan antioksidan.

Senyawa antioksidan memiliki peran yang
sangat penting dalam kesehatan (Setiawan
and Febriyanti, 2017). Sebagai bahan aktif,
antioksidan digunakan untuk melindungi
kulit dari kerusakan akibat oksidasi
sehingga dapat mencegah penuaan dini
(Masaki, 2010). Salah satu metabolit
sekunder yang dapat berfungsi sebagai
antioksidan adalah flavonoid. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Suparmi et
al. (2012) menyebutkan bahwa komponen
fenolik dari  kulit buah rambutan
(Nephelium lappaceum L) antara lain
berupa geranin dan Kkorilagin merupakan
golongan flavonoid (Hasan et. al., 2018).
Flavonoid  dapat  berlaku  sebagai
antioksidan karena sifatnya sebagai aseptor
yang baik terhadap radikal bebas dan
mampu menghambat reaksi oksidasi
melalui mekanisme penangkapan radikal
bebas (Arifin and Ibrahim, 2018; Yuswi,
2017).

Tabir surya merupakan bahan-bahan
kosmetik yang secara fisik atau kimia dapat
menghambat penetrasi sinar UV ke dalam
kulit yang berfungsi untuk mencegah efek
buruk paparan sinar matahari (Shaath,
2005). Sebagian besar bahan-bahan untuk
tabir surya berasal dari bahan sintetik
misalnya PABA (Para Amino Benzoid
Acid) yang kurang baik untuk kulit yaitu
dapat menyebabkan kulit menjadi lebih
coklat dan lebih banyak menyerap sinar UV
dan menyebabkan efek fotosensitivitas
(Prasiddha et al., 2016). Pemanfaatan tabir
surya dari bahan alam sebagai alternatif
antioksidan paparan sinar ultraviolet dalam
bentuk sediaan krim cenderung masih
terbatas (Damogalad et al, 2013; Ahmad
and Agus, 2013). Senyawa flavonoid yang
terkandung dalam kulit buah rambutan
dapat digunakan sebagai alternatif tabir
surya dalam bentuk sediaan krim, sehingga
pada penelitian ini akan dikaji lebih lanjut
mengenai aktifitas tabir surya pada ekstrak
dan krim kulit buah rambutan yang dilihat
berdasarkan nilai SPF.

Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  secara
eksperimental untuk untuk menganalisis
aktivitas tabir surya ekstrak dan krim
kulit buah rambutan  (Nephelium
lappaceum L.) melalui penentuan nilai
Sun Protection Factor (SPF).

TINJAUAN PUSTAKA

Rambutan merupakan salah satu buah yang
sering digunakan oleh masyarakat untuk
pengobatan. Rambutan diketahui memiliki
berbagai macam aktivitas farmakologis
seperti antidiabetes, antihiperkolesterol,
antimikroba, antioksidan, antihiperurisema,
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dan antikanker (Sadino, 2017). Kulit buah
rambutan mengandung flavonoid (Suparmi
et al., 2012). Beberapa flavonoid dari
tanaman diketahui mempunyai efek anti
radikal bebas atau antioksidan telah
melakukan penelitian aktivitas antioksidan
ekstrak etanol kulit buah rambutan dengan
metode DPPH, dan hasil dari penelitiannya
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit
buah rambutan mempunyai aktivitas
antioksidan yang baik (Suparmi et al.,
2012). Ekstrak etanol kulit buah rambutan
diketahui memiliki kemampuan yang lebih
besar  sebagai antioksidan untuk
menangkap  radikal  bebas = DPPH
dibandingkan dengan vitamin E (Sujono et
al, 2013).

Kulit buah  rambutan  mengandung
flavonoid, tanin dan saponin serta
antosianin yang diduga sebagai pigmen
yang membuat kulitnya berwarna merah tua
(Wijayakusuma, 2001). Penelitian tentang
ekstrak dan isolat kulit buah rambutan
(Nephelium  lappaceum L.) sebagai
aktivitas antioksidan dilakukan oleh
Thitilertdecha et al., (2010) yang
menunjukkan bahwa kulit buah rambutan
memiliki aktifitas antioksidan kuat yang
lebih baik dibandingkan BHT. Penelitian
lain krim kulit buah rambutan sebagai
aktivitas antioksidan pernah dilakukan oleh
Syamsidi (2014) dengan hasil aktivitas
penghambatan 50% radikal bebas 12,359
bpj.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangi dampak negatif dari sinar
matahari, yaitu dengan menggunakan tabir
surya. Tabir surya menjadi salah satu solusi
sebagai proteksi diri terhadap bahaya

paparan sinar UV dan pilihan preventif
untuk menghindari efek-efek negatif dari
sinar UV. Tabir surya merupakan suatu
senyawa yang digunakan untuk melindungi
kulit dari paparan sinar matahari terutama
sinar ultraviolet (UV) (Pratiwi and Husni,
2017). Sediaan kosmetik yang mengandung
tabir surya biasanya dinyatakan dalam label
dengan kekuatan SPF (Sun Protecting
Factor) tertentu. Nilai SPF terletak diantara
kisaran 2-60, angka ini menunjukkan
seberapa lama produk tersebut mampu
memblok sinar UV yang menyebabkan
kulit terbakar. Semakin tinggi nilai SPF
maka semakin besar pula penghambatan
terjadinya eritema akibat induksi sinar UV
(Isfardiyana and Safitri, 2014).
Pemanfaatan limbah kulit buah rambutan
(Nephelium lappaceum L.) dapat digunakan
sebagai alternatif bahan alam bermanfaat
sebagai agen kosmetik tabir surya.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seperangkat alat maserasi, oven
(Memmert), blender (maspion), neraca
analitik (Ohaus), pipet tetes, pipet ukur
(Iwaki), erlenmeyer (lwaki), tabung reaksi
(Iwaki), gelas ukur 100 ml (lwaki), labu
ukur 10 ml (lwaki), batang pengaduk,
penjepit kayu, rotary evaporator (RE 100-
Pro), kertas saring, spektrofotometer UV-
Vis (Shimadzu), cawan, lampu spiritus,
beaker glass (Herma), Alat-alat yang
digunakan dalam pengujian KLT adalah
chamber, plat KLT silika gel GF2s4, pipa
kapiler 5 pL, Lampu UV 254 dan 366 nm .

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kulit buah rambutan
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(Nephelium lappaceum L.) yang diperoleh
dari Desa Lerep, Kecamatan Ungaran
Barat, Kabupaten Semarang, etanol 96%, n-
butanol, asam asetat glasial, NaOH,
Natrium klorida 10%, FeCl; 1%, aquadest
dari CV. Bratacho, asam stearat, lanolin
anhidrat, metil paraben, tween 80,
propilenglikol,  propil-paraben,  setil-
alkohol, stearil-alkohol dari CV. Indrasari.

Ekstraksi  kulit  buah
(Nephelium lappaceum L.)

rambutan

Serbuk simplisia ditimbang 500 gram
direndam dengan 3750 ml etanol 96%
selama 5 hari sambil sesekali diaduk (setiap
6 jam). Ekstrak kemudian disaring dengan
kertas saring (filtrat 1) dan sisanya
diremaserasi kembali selama 2 hari dengan
etanol 96% sebanyak 1250 ml sambil
sesekali diaduk (setiap 6 jam). Ekstrak cair
hasil remaserasi, kemudian di saring
menggunakan kertas saring (filtrat 2).
Selanjutnya filtrat 1 dan 2 dikumpulkan dan
diuapkan menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 70°C dan dilanjutkan dengan
pengeringan di water bath sampai menjadi
ekstrak kental.

Identifikasi flavonoid dengan pereaksi
warna

Uji flavonoid |

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dilarutkan
dengan 2 mL etanol 96% dan ditambahkan
3 tetes larutan NaOH. Terjadinya
perubahan intensitas warna merah setelah
penambahan NaOH mengindikasikan
adanya senyawa flavonoid (Arifin and
Ibrahim, 2018).

Uji Flavonoid 11

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dilarutkan
dengan methanol sampai terendam,
kemudian  dipanaskan. Filtrat  hasil
pemanasan ditambahkan dengan H,SO4dan
dilihat perubahan warna menjadi kuning
kecoklatan.

Identifikasi flavonoid dengan
kromatografi lapis tipis

Ekstrak yang akan diuji di ambil sebanyak
1 mg dan dilarutkan dalam etanol 96%
sebanyak 1 ml lalu ditotolkan pada plat
silika GFzss kemudian dimasukkan dalam
bejana yang telah jenuh berisi fase gerak
yaitu n-butanol : asam asetat glasial : air
(BAA) dengan perbandingan (5 : 2 : 3),
kemudian fase gerak dibiarkan merambat
sampai batas yang ditentukan. Setelah itu
diamati di bawah sinar UVass dan UVsss.
Kemudian, dilakukan pendeteksian bercak
dengan uap ammonia pekat. Terbentuknya
warna Kkuning kecoklatan menunjukkan
adanya kandungan senyawa flavonoid.

Pembuatan sediaan krim kulit buah
rambutan (Nephelium lappaceum L.)

Formula krim tabir surya ekstrak kulit buah
rambutan disajikan pada Tabel 25 yang
terdiri dari campuran fase minyak, fase air,
dan bahan aktif ekstrak kulit buah
rambutan. Formula dibuat ke dalam tiga
konsentrasi, yakni Formula I (1%), Formula
Il (2%), dan Formula 1l (3%) dengan
pembanding basis krim sebagai kontrol
negatif.
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Tabel 1. Formula Krim Tabir Surya
Kulit Buah Rambutan

Baban Kegunaan

K 1 11

30 gr (Gras) bl
11}

Ekserak kulir broa

cambeti Zat akf

Asam stears Foe sunvak 1 ] !
Sets] alkebiol Pengemulbat 1.5 LS 1.5
Seears] alkohod Penpemnla 03 0.5 5

anhudeat
ghikol

Tween 80

Lanod
Pros
Proy

Metif paraben
Hropd paraben
At sulsg

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Fase minyak dibuat dengan meleburkan
propil paraben, stearil alkohol, asam
stearat, setil alkohol, lanolin anhidrat secara
bersamaan. Fase air dibuat dengan
melarutkan metil paraben dalam air panas.
Kemudian, propilenglikol dituang ke dalam
campuran fase air. Krim dibuat dengan
menuangkan fase minyak ke dalam fase air
(masing-masing suhu 70°C) pada mortir
panas. Setelah fase minyak dan fase air
homogen, dimasukkan tween 80 sedikit
demi sedikit sambil diaduk sampai
homogen. Kemudian,dimasukkan ekstrak
etanol kulit buah rambutan (Nephelium
lappaceum L.) dan digerus kembali sampai
membentuk sediaan krim yang homogen.

Pengujian nilai SPF ekstrak dan krim
tabir surya kulit buah rambutan
(Nephelium lappaceum L.) secara in vitro

Ekstrak etanol dan krim tabir surya kulit
buah rambutan diambil sebanyak 0,8 mg,
09 mg, 1 mg, 1,1 mg, dan 1,2 mg.
Kemudian diencerkan dengan etanol 96 %
p.a hingga 10 ml (80 ppm, 90 ppm, 100
ppm, 110 ppm dan 120). Spektrofotometer
UV dikalibrasi terlebih dahulu dengan
menggunakan etanol 96% sebanyak 4 mi
dan dimasukkan ke dalam kuvet. Dibuat
kurva serapan uji dalam kuvet dengan
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panjang gelombang antara 290-320 nm,
etanol 96% digunakan sebagai blanko.
Kemudian, ditetapkan serapan rata- ratanya
(Ar) dengan interval 5 nm. Hasil absorbansi
masing-masing konsentrasi ekstrak dicatat
dan kemudian nilai SPFnya dihitung.
Perhitungan nilai SPF ditentukan dengan
menggunakan model persamaan dari
Mansur et al., 1986 sebagai berikut :

SPE = CF x X329 EEQ) x I()x abs(2)

Dimana :

CF : Faktor koreksi
Nilai correction Factor (CF)
ditentukan dengan mengukur
Absorban produk tabir surya yang
sudah diketahui nilai SPFnya

EE : Spektrum efek erytemal

I : Spektrum intensitas dari matahari
Abs  : Absorban dari sampel

Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini yaitu uji in-
vitro nilai SPF (Sun Protectioonn Factor)
dari ekstrak etanol kulit buah rambutan
(Nephelium lappaceum L.) yang dianalisis
menggunakan  spektofotometer UV,
kemudian dihitung seberapa besar nilai SPF
dari hasil absorbansi yang didapat setelah
pengujian  spektrofotometri UV  pada
masing-masing konsentrasi dengan
persamaan Mansur, dan dapat disimpulkan
bahwa nilai SPF yang dimiliki sediaan
termasuk proteksi minimal (SPF 2-4),
sedang (SPF 4-6), ekstra (SPF 6-8),
maksimal (SPF 8-15) atau proteksi ultra
(SPF >15) (Isfardiyana and Safitri, 2014).
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Ekstraksi kulit buah rambutan

Bahan baku yang digunakan pada
penelitian ini yaitu 9 kg kulit buah
rambutan (Nephelium lappaceum L) segar
yang diperoleh di daerah Desa Lerep Kab.
Semarang, Jawa Tengah. Kulit buah
rambutan (Nephelium lappaceum L) yang
telah melalui tahap-tahap pembuatan
simplisia menghasilkan serbuk sebanyak
1,95 kg. Serbuk yang telah dihasilkan di
ekstraksi sebanyak 500 gram dengan
pelarut etanol 96% hingga dihasilkan
ekstrak kental. Hasil ekstrak kental kulit
buah rambutan (Nephelium lappaceum L.)
diperolen  sebanyak 248,63  gram.
Perhitungan rendemen yaitu bobot ekstrak
kental dibagi bobot simplisia dikali 100%
dan didapatkan hasil rendemen 49,7%.
Hasil rendemen ekstrak etanol kulit buah
rambutan disajikan pada Tabel 2 dan Tabel
3.

Tabel 2. Rendemen Simplisia Serbuk
Kulit Buah Rambutan

Kelit baah rambutan
Segar
Ykz lix 195 ke

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Kubt bead ramhotan kermg — Serbok bulit buah rasbats

Tabel 3. Rendemen Ekstrak Etanol
Kulit Buah Rambutan

Y Fhstrak yang " Organsbeptn.
St
T Dhaulkan D Warns  Baa
(0 graen J45 63 grem 45 Colthet  Tadah oda

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Rendemen

Identifikasi kualitatif flavonoid pada
ekstrak kulit buah rambutan

Pada uji Flavonoid menggunakan NaOH
menghasilkan warna kuning kecoklatan (uji
flavonoid 1) yang menunjukkan hasil

positif. Berdasarkan penelitian Kurniawati
(2015) warna kuning kecoklatan yang
terbentuk pada flavonoid disebabkan
karena terbentuknya garam flavilium. Hasil
uji pada Tabel 4 wuji flavonoid I
menunjukkan perubahan warna menjadi
merah yang mnegindikasikan adanya
pembentukan kalkon yang mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri, anti inflamasi,
dan antioksidan.

Tabel 4. Uji Kualitatif Flavonoid
Ekstrak Kulit Buah Rambutan

Perubshas

i Tdantifikas Warna

Hasil

Upe Flavonod | Elcswrak a0l

Kuming kecoklatan

Exstrak * methanol. sampan

Up Flavomoid 2 terensdam. Lalu dipanssikan dan Memh

fiterar - HuSO

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Flavonoid dengan kromatografi lapis
tipis

Setelah melakukan uji pendahuluan, uji
senyawa flavonoid juga dilakukan dengan
metode kromatografi lapis tipis (KLT).
Fase diam yang digunakan pada pengujian
ini adalah silika GFs4 dan fase gerak nya
adalah n-butanol : asam asetat glasial : air
(5 : 2 : 3). Pada pengujian KLT tersebut
mengunakan perbandingan (5 : 2 : 3) dan
penampak bercak uap ammonia karena
pada penelitian Nurfadillah et al. (2016)
menggunakan eluen dengan perbandingan
(4 : 1:5) tidak menghasilkan pemisahan
yang optimal.

Hasil dari pengujian KLT pada Tabel 5
menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit
buah  rambutan  positif mengandung
flavonoid dengan penampak bercak setelah
diuapkan dengan amonia yang berwarna
kuning kecoklatan pada sinar UV zsa.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Kromatografi
Lapis Tipis (KLT)

Sebselum 4 s

5. S f
ampel disinar inar UVagy R
Coklan

Koy kecoklatan

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Aktivitas tabir surya ekstrak dan krim
kulit buah rambutan (Nephelium
lappaceum L..) secara in-vitro

Sun protection factor (SPF) merupakan
indikator universal yang menjelaskan
tentang keefektifan dari suatu produk atau
zat yang bersifat UV protector, semakin
tinggi nilai SPF dari suatu produk atau zat
tabir surya maka semakin efektif untuk
melindungi kulit dari pengaruh buruk sinar
UV (Dutra et al., 2004). Aktivitas
perlindungan sinar UV secara in-vitro pada
penelitian ini dilakukan dengan mengukur
absorbansi pada panjang gelombang 290-
320 nm (panjang gelombang UV-B) dan
diambil nilai absorbansinya tiap kenaikan 5
nm. Hasil perhitungan nilai SPF ekstrak dan
krim kulit buah rambutan disajikan pada
Tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Nilai SPF Ekstrak Kulit Buah
Rambutan

Nilal SPF

K;f;;ﬁa SPF

B0 149 Maksimal
20 1294 Maksumal
100 20,95 Ultra
110 2,18 Ultra
120 607 Ultra

Sumber: Hasil Analisis, 20£

Tabel 7. Nilai SPF Krim Ekstrak Kulit
Buah Rambutan

Nilai SPF

Formula Kategori SPF
K+ 31299 Ulera
Formula 1% 25,48 Ulera
Formula 2% 18,36 Ulsra

Formula 3% 42 87 Ulera

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Hasil dari perhitungan persamaan Mansur
pada ekstrak kulit buah rambutan dengan
konsentrasi 80 ppm sampai 120 ppm
menghasilkan perlindungan dengan
kategori maksimal sampai dengan ultra,
sedangkan pada sediaan krim ekstrak kulit
buah rambutan pada konsentrasi 1% b/b
memberikan nilai SPF sebesar 25,48,
konsentrasi 2% b/b memberikan nilai SPF
sebesar 38,36 dan konsentrasi 3% b/b
memberikan nilai SPF 42,87 yang dapat
diklasifikasikan sebagai zat aktif tabir surya
perlindungan ultra. Konsentrasi  krim
sebesar 3% menghasilkan nilai SPF
tertinggi dan lebih besar dibandingan
dengan kontrol pembanding.

Berdasarkan nilai SPF yang terdapat pada
masing-masing konsentrasi krim ekstrak
dapat dilihat bahwa semakin tinggi
konsentrasi maka semakin tinggi juga nilai
SPF vyang dihasilkan. Faktor yang
mempengaruhi penentuan nilai SPF yaitu
perbedaan konsentrasi dari tabir surya.
Faktor ini dapat menambah atau
mengurangi penyerapan UV pada setiap
tabir surya (More et al, 2013). Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan kimia
yang terkandung dalam kulit buah
rambutan (Nephelium lappaceum L) yaitu
flavonoid diduga dapat bekerja sebagai
bahan aktif tabir surya. Menurut
Damogalad et al. (2013) Flavonoid sebagai
antioksidan yang kuat dan pengikat ion
logam diyakini mampu mencegah efek
berbahaya dari sinar-sinar UV.

Flavonoid merupakan senyawa pereduksi
yang baik, dan dapat menghambat banyak
reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun
nonenzim. Flavonoid melindungi lipid
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membran terhadap reaksi radikal hidroksi
dan superoksida yang merusak (Winarsi,
2007). Mekanisme flavonoid sebagai
perlindungan terhadap sinar UV, vyaitu
dengan mekanisme penyerap sinar UV
karena adanya gugus kromofor (ikatan
rangkap tunggal terkonjugasi) yang mampu
menyerap sinar UV-A dan UV-B
(Zulkarnain et al., 2013). Senyawa
flavonoid melepaskan proton (hidrogen)
untuk menangkal radikal bebas dalam
mekanisme antioksidatif Nakiboglu et al.
(2007). Senyawa antioksidan  alami
tumbuhan pada umumnya adalah senyawa
fenolik atau polifenolik. Efek protektif
fenolat dalam sistem biologis berasal dari
kapasitas mentransfer elektron radikal
bebas, katalis logam kelat, mengaktifkan
enzim antioksidan, mengurangi radikal
alpha-tocopherol, dan menghambat
oksidase. Selanjutnya, fenolat melindungi
dari radiasi UV matahari dan memantulkan
UV yang dihasilkan ROS (Reactive Oxygen
Species) (Amrillah et al., 2015; Prasiddha et
al., 2016).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kulit buah rambutan mengandung senyawa
flavonoid  yang  berperan  sebagai
antioksidan dan memberikan perlindungan
terhadap paparan sinar UV. Hasil uji
aktifitas tabir surya menunjukkan bahwa
ekstrak kulit buah rambutan (Nephelium
lappaceum L) memberikan perlindungan
dengan ketegori maksimal sampai dengan
ultra, sedangkan pada krim tabir surya
ekstrak kulit buah rambutan (Nephelium
lappaceum L), ketiga konsentrasinya

memberikan perlindungan UV dengan
kategori ultra.

Saran

Pengujian aktifitas tabir surya krim ekstrak
kulit ~ buah  rambutan  (Nephelium
lappaceum L) dapat dilanjutkan ke
pengujian sifat fisik dan uji stabilitas krim
tabir surya yang meliputi pengujian
organoleptik, homogenitas, daya lekat,
daya sebar, viskositas, uji penyimpanan
dalam beberapa kondisi temperatur, serta
uji iritasi. Pengujian diharapkan dapat
memberikan hasil lebih lanjut mengenai
pemanfaatan krim ekstrak kulit buah
rambutan sebagai kosmetik tabir surya yang
teruji secara preklinis.
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